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ABSTRAK

Peneliien i bertujuan untuk mengidentifikasi sektor unggulan {key
sector) dalam perekonomian Indonesia tahun 2005, sebagai sumber pijakan hagi
penentuan  stralegi kebijakan pembangunan  selanjutnya, Kebijakan siraleg
pembangunan harus diarahkan kepada kebijakan yang memberikan dampak
aptimal bagi pertumbuhan ckonomi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat,
Penelitian ini menggunakan analisis keterkaitan baik ke depan maupun ke
belakang berdasarkan tabel Tnput-Chutput {1-0) 2005 dengan klasifikasi 9x9 sckior
setelah diagregasi dari 19x19 sektor. Tingkat kelerkaitan ke belakang (hackwerd
linkage) diukur dengan menggunakan Daya Penyebaran scdangkan tingkat
keterkaitan ke depan (forward linkage) divkur dengan menggunakan Derajat
Kepekaan. Sekior perckonomian disebut sebagai sektor perckonomian unggulan
jika sektor terscbut memiliki Indcks Daya Penyecbaran dan Indeks Derajut
Kepekaan lebih besar dari satu,

Kata kunci : analisis keterkaitan, daya penvebaran, derajar kepekaan



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi berhubungan erar dengan perkembangan jumlah
penduduk, penyedizan kesempatan kerja, distribusi pendapatan, tingkat output
yang dihasilkan, penghapusan atau pengurangan tingkat kemiskinan, penerimaan
pajak dan tingkat kesejahteraan masyarakat [15]. Pembangunan ekonomi adalal;
sualu proses yang membuat pendapatan per kapita suatu masyarakal meningkat
dalam jangka panjang. Pendapatan per kapita digunakan sebagai indikator utama
untuk mengukur peningkatan kesejahterasn masyarakat.[16]

Keterkaitan antar sekior-sektor perekonomian akan selalu terjadi dalam
pembangunan ekonomi. Dengan kata lain, setiap scktor perekonomian saling
mempengaruhi dan saling ketergantungan satu dengan vang lain. Pada umumnyz
setiap negara mempunyai sektor-sektor ckonomi andalan sebagai pendorong
timbulnya kegiatan perekonomizn slau sebagai penyangga perekonomian negars
lersebut.[15]

“Kebijakan ekonomi saat ini pengembangannya diarahkan pada sektor-
sektor ekonomi unggulan yang sarat dengan kepentingan masyarakat luas™ [9].
Scktor ekonomi ungpulan adalzh sektor yang mampu mendorong kegiatan
ckonomi dan menciptakan kessjahicraan di sualy daerah terutama melalus
produksi, ckspor dan penciptaan lapangan pekerjaan sehingga identifikasi sekior
unggulan sangal penting terutama dalam rangka menentukan prioritas dan

perencanaan pembangunan ekonomi. Sektor ekonomi unggulan memiliki potensi



lebih besar untuk tumbuh lebib cepat dibandingkan sektor lainnya dalam suam
dacrah terutama karena adanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan
tersebut yaitu akumulasi modal, pertumbuban tenaga kerja yang terserap dan
kemajuan teknologi (fechnological progress).[3]

Krisis ekonomi yang melanda beberapa negara Asia Pasifik sejak
pertengahan tahun 1997 lalu berdampak negatil terhadap perckonomian negara-
negara terscbut termasuk Indonesia. Dampak dan kosis ckonomi tersehut
memberikan pelajaran vang sangat berharga akan pentingnya pembangunan
ekonomi yang terstrukitur dan direncanakan dengan matang, Peran pemerintah
untuk mendorong kinerja sektor ekonomi unggulan (key secror) menjadi salah satu
kunci keberhasilan utama agar perekonomian Indonesia dapat terus bertahan dan
semakin koat di saat knsis ekonomi terus melanda Indonesia sejak doa belas tahun
terakhir, Selain itw, pemenintah juga diharapkan agar lebib cermat dan teliti dalam
membuat perencanaan perekonomian yang akan diwujudkan dalam suae bentuk
kebijakan, yaitu kebijakan eckonomi. Melalui program-program dan langkah-
langkah wang strategis, didukung dengan alokasi angparan yang memadai,
rencana pembangunan pemenntah dizrahkan pada sasaran vang lebih fokus dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masvarakat.

*Hasil-hasil pembangunan ckonomi perlu dievaluasi dan dianalisis untuk
kemudian dijadikan input berharga bagi perencanaan pembanginan perckonomian
sclanjuinya™ [7], Peranan perencanzan pembangunan perekonomian  sangat
penting menuju keberhasilan pembangunan suatu wilayah/negara. Perencanasn
berguna untuk memandu perumusan alternatit kebijakan yang rasional, tepat dan

efekeif. OMeh karena itu, perencanaan tersebut harus didukung oleh sistem data



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sektor vang mempunyal daya penyvebaran tinggi (inddeks =1 adalah sckior
4, sektor 5, sebtor 3, sektor 7 dan sektor 9, dengan nilai indeks dan daya
penyebaran masing-masing sebesar 1,257562086 dan 2.02255125; 1,147665672
dan  1,B45803612; 1,073956851 dam 1,727256886; 1.037431247 dmn
[,66E512346; 1013967214 dan 1630774894, Hal ini menunjukkan bahwa sekior-
sektor tersebut mempunyai keterkaitan ke belakang/membutubkan input (yang
berasal dan output sekior-sektor lain} di atas rata-rata seluruh sektor, Dengean kata
lain, sektor-sektor fersebut mempunyai ketergantungan vang tinggi terhadap
seklor lain. Sedanghkan sekior yang mempunyai derajat kepekaan tinggi
{indeks =1) adalah sektor 3 dan sektor 8. dengan nilai indcks dan derajat
kepekaan masing-masing sebesar 1904205613 dan 3,062700057; 1.007115363
dan [,61975496%. Hal ini menunjukkan bahwa output kedua sektor tersebut
banyak diperlukan sebagail input kegiatan produksi scktor-sektor lain diatas rata-
rata seluruh  sektor, Dengan kata [ain, kedua sekior tlerscbut mempunvai
keterkaitan ke depan atau daya dorong yang cukup kuat dibandingkan sektor
lainnya. Dari uraian di atas. dapat disimpulkan bahwa sekior yang mempunyai
indeks daya penyebaran dan indeks derajat kepekaan lebih besar dari satu adajah
sektor 3 (sektor industri pengolahan). Ini berarti, sekior perckonomian yang
menjadi sektor perekonomian unggulan di Indonesia pada tahun 2005 adalah

sektor industri pengolahan,
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